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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Android 
Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk  
perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android 
awalnya dikembangkan oleh Android, Inc., dengan dukungan finansial dari 
Google, yang kemudian membelinya pada tahun 2005.Sistem operasi ini dirilis 
secara resmi pada tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Handset 
Alliance, konsorsium dari perusahaan-perusahaan perangkat keras, perangkat 
lunak, dan telekomunikasi yang bertujuan untuk memajukan standar terbuka 
perangkat seluler. Ponsel Android pertama mulai dijual pada bulan Oktober 2008 
(Mulyadi, 2010). 
Antarmuka pengguna Android didasarkan pada manipulasi langsung, 
menggunakan masukan sentuh yang serupa dengan tindakan di dunia nyata, 
seperti menggesek, mengetuk, mencubit, dan membalikkan cubitan untuk 
memanipulasi obyek di layar. Android adalah sistem operasi dengan sumber 
terbuka, dan Google merilis kodenya di bawah Lisensi Apache. Kode dengan 
sumber terbuka dan lisensi perizinan pada Android memungkinkan perangkat 
lunak untuk dimodifikasi secara bebas dan didistribusikan oleh para pembuat 
perangkat, operator nirkabel, dan pengembang aplikasi. Selain itu, Android 
memiliki sejumlah besar komunitas pengembang aplikasi (apps) yang memperluas 
fungsionalitas perangkat, umumnya ditulis dalam versi kustomisasi bahasa 
pemrograman Java. Pada bulan Oktober 2012, ada sekitar 700.000 aplikasi yang 
tersedia untuk Android, dan sekitar 25 juta aplikasi telah diunduh dari Google 
Play, toko aplikasi utama Android. Sebuah survey pada bulan April-Mei 2013 
menemukan bahwa Android adalah platform paling populer bagi para 
pengembang, digunakan oleh 71% pengembang aplikasi seluler. 
Faktor-faktor di atas telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan 
Android, menjadikannya sebagai sistem operasi telepon pintar yang paling banyak 
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digunakan di dunia, mengalahkan Symbian pada tahun 2010. Android juga 
menjadi pilihan bagi perusahaan teknologi yang menginginkan sistem operasi 
berbiaya rendah, bisa dikustomisasi, dan ringan untuk perangkat berteknologi 
tinggi tanpa harus mengembangkannya dari awal. Akibatnya, meskipun pada 
awalnya sistem operasi ini dirancang khusus untuk telepon pintar dan tablet, 
Android juga dikembangkan menjadi aplikasi tambahan di televisi, konsol 
permainan, kamera digital, dan perangkat elektronik lainnya. Sifat Android yang 
terbuka telah mendorong munculnya sejumlah besar komunitas pengembang 
aplikasi untuk menggunakan kode sumber terbuka sebagai dasar proyek 
pembuatan aplikasi, dengan menambahkan fitur-fitur baru bagi pengguna tingkat 
lanjut atau mengoperasikan Android pada perangkat yang secara resmi dirilis 
dengan menggunakan sistem operasi lain. 
Pada November 2013, Android menguasai pangsa pasar telepon pintar 
global, yang dipimpin oleh produk-produk Samsung, dengan persentase 64% pada 
bulan Maret 2013. Pada Juli 2013, terdapat 11.868 perangkat Android berbeda 
dengan beragam versi. Keberhasilan sistem operasi ini juga menjadikannya 
sebagai target ligitasi paten "perang telepon pintar" antar perusahaan-perusahaan 
teknologi. Hingga bulan Mei 2013, total 900 juta perangkat Android telah 
diaktifkan di seluruh dunia, dan 48 miliar aplikasi telah dipasang dari Google 
Play. Pada tanggal 3 September 2013, 1 miliar perangkat Android telah 
diaktifkan. 
2.2 Location Based Service (LBS) 
 Location Based Service (LBS) atau layanan berbasis lokasi adalah istilah 
umum yang digunakan untuk menggambarkan teknologi yang digunakan untuk 
menemukan lokasi perangkat yang kita gunakan (Stefan, 2005). Dua unsur utama 
LBS adalah: 
1. Location Manager (API Maps) 
Menyediakan tools/source untuk LBS, Application Programming Interface 
(API) Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan, memanipulasi 
maps/peta beserta feature-feature lainnya seperti tampilan satelit, street (jalan), 
maupun gabungannya. Paket ini berada pada com.google.android.maps. 
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2. Location Providers (API Location) 
Menyediakan teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh 
device/perangkat. API Location berhubungan dengan data GPS (Global 
Positioning System) dan data lokasi real-time. API Location berapa pada paket 
android yaitu dalam paket android.location. Dengan Location Manager, kita 
dapat menentukan lokasi kita saat ini, Track gerakan/perpindahan, serta 
kedekatan dengan lokasi tertentu dengan mendeteksi perpindahan. (Stefan, 
2005) 
 
2.3 Android SDK 
 Menurut Safaat (2012 : 5), Android SDK adalah tools API (Application 
Programming Interface) yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi pada 
platform Android yang menggunakan bahasa pemrograman Java. Android 
Software Development Kit (Android SDK) adalah alat untuk membantu user untuk 
membuat aplikasi pada platform android yang menggunakan bahasa pemrograman 
Java.  
 
2.4 ADT (Android Development Tools) 
 Safaat (2012 : 6) juga memaparkan bahwa Android Development Tools 
(ADT) adalah plug-in yang didesain untuk IDE Eclipse yang memberi kita 
kemudahan dalam mengembangkan aplikasi Android dengan menggunakan IDE 
Eclipse. Android Development Tools adalah alat untuk memudahkan untuk 
membuat dan memasarkan aplikasi android yang user buat dalam bentuk android 
package (.apk). 
 
2.5 AVD (Android Virtual Device) 
 Menurut Safaat (2012 : 19), AVD merupakan emulator yang digunakan 
untuk menjalankan program aplikasi Android yang telah dirancang. AVD dapat 
dikonfigurasi agar dapat menjalankan berbagai macam versi Android yang telah 
diinstal. Android Virtual Device adalah sebuah alat untuk menampilkan sebuah 
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aplikasi di komputer yang sama seperti tampilan pada telepon genggam. Dalam 
perancangan aplikasi ini menggunakan konfigurasi Android versi 4.1 (Jelly Bean) 
 
2.6 IDE Eclipse 
 Menurut Fatimah dalam Safaat (2011), Eclipse adalah sebuah IDE 
(Integrated Development Environment) untuk mengembangkan perangkat 
lunak agar dapat dijalankan di semua platform (platform-independent). 
Integrated Development Environment, sebuah software yang bersifat open 
source dan gratis. Selain itu, Eclipse juga digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi dengan bahasa pemrograman lainnya, seperti 
C/C++, Java, Cobol, Python, Perl, PHP, dan lain sebagainya. 
 
2.7 JDK (Java Development Kit) 
 Menurut DeCoster dalam Safaat (2012), Java adalah sebuah teknologi 
yang diperkenalkan oleh Sun Microsysytems pada pertengahan tahun 1990. Java 
Development Kit digunakan sebagai kompiler dan interpreter untuk program Java. 
 
2.8 PhoneGap 
PhoneGap adalah framework open source untuk membuat aplikasi 
pada berbagai macam platform seperti Android , Blackberry , Iphone atau 
Windows Phone menggunakan HTML5 , JQUERY , JQUERY MOBILE , 
DAN CSS3. Ketika akan membangun aplikasi untuk device yang berbeda 
seperti Android , Iphone, Windows Mobile dan lainnya kita membutuhkan 
framework dan bahasa pemrograman yang berbeda. Seperti di Android 
menggunakan bahasa pemrograman Java , blackberry juga dengan Java, 
Iphone dengan Basic C , dan Windows Phone dengan C#. PhoneGap 
memberi solusi dengan menggunakan bahasa web-standart untuk 
membangun aplikasi smartphone. Dengan PhoneGap kita hanya melakukan 
sekali koding langsung bisa di compile kesemua platform sekaligus. Frame 
Work PhoneGap telah didownload lebih dari satu juta kali dan digunakan 
lebih dari 400,000 developer. Ribuan aplikasi dibangun menggunakan 
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PhoneGap , dan  semuanya tersedia di mobile app stores dan directori. 
Contohnya adalah BBC Olympics, My Heart Camera, dan lain sebagainya 
(Grigorescu, 2012). 
 
2.9 PhoneGap Build 
PhoneGap adalah service yang memungkinkan developer untuk 
membangun aplikasi mobile dengan cepat dan mudah untuk dicompile 
tanpa SDKs compilers dan hardware. 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2.1 PhoneGap Build (Grigorescu, 2012) 
 
2.9.1 PhoneGap Explained Visually 
PhoneGap adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan developer untuk 
membuat aplikasi native untuk perangkat mobile menggunakan HTML, 
CSS , dan JavaScripts. Script Kode untuk phonegap 100% open source , 
dibawah projek Apache Cordova (Grigorescu, 2012). 
2.9.2 Phone Gap User Interface 
User interface untuk aplikasi PhoneGap dibuat menggunakan HTML , CSS, 
dan JavaScripts. UI layer dari sebuah aplikasi PhoneGap adalah sebuah 
tampilan web browser yang memenuhi 100% tinggi layar , dan 100% lebar 
layer (Grigorescu, 2012). 
2.9.3 PhoneGap API 
PhoneGap menyedikan Aplication Programming Interface (API) yang 
mengizinkan kita untuk mengakses fungsionalitas Sistem Operasi Native 
menggunakan Java Scripts. Secara logic kita membangun aplikasi dengan 
dengan JavaScript, dan PhoneGap API mengaturnya dengan Sistem Operasi 
Native. 
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Gambar 2.2 PhoneGap API (Grigorescu, 2012) 
 
2.9.4 PhoneGap Arsitektur Aplikasi Level Tinggi 
Spesifikasi arsitektur aplikasi berbeda pada setiap basisnya. Biarpun begitu 
data-driven aplikasi dibuat dengan mengikuti aristektur dasar. Aplikasi 
PhoneGap bertindak sebagai client agar user bisa berinteraksi dengannya. 
PhoneGap Client berkomunikasi dengan sebuah server aplikasi untuk 
menerima data. Server aplikasi mengatur business logic dan berkomunikasi 
dengan sebuah back-end data repository. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 PhoneGap Arsitektur Aplikasi (Grigorescu, 2012) 
 
Server aplikasi biasanya adalah sebuah web server (Apache , IIS, etc…) 
dan mempunyai sebah server side scripting language seperti ColdFusion , 
Java , .NET, PHO,dan sebagainya. PhoneGap adalah sebuah agnotic dari 
back-end technologies dan dapat bekerja dengan banyak server aplikasi 
menggunakan protocol web standart. Server aplikasi melakukan business 
logic dan perhitungan , dan menerima atau menahan data dari repository 
data yang terpisah – biasanya sebuah relasional database , tetapi juga bia 
semua struktur atau mekanisme untuk penahanan data. Aplikasi PhoneGap 
biasanya tidak langsung meminta langsung ke sebuah database, 
komunikasinya adalah melalui sebuah aplikasi server. Komunikasi Client 
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ke aplikasi server dapat berdasarkan standart HTTP request untuk content 
HTML , REST – ful XML services, JSON services, atau SOAP ( atau 
websockets jika OS kita mendukung). Ada beberapa beberapa teknik yang 
dapat digunakan di sebuah desktop-browser berbasis AJAX. 
Arsiktektur client-side biasanya menggunakan Model Single-page 
application, dimana logic aplikasi berada ddisebuah page HTML single. 
Page ini tidak pernah diambil dari memori. Semua data akan di display 
dengan mengupdate HTML DOM, data diterima dari server aplikasi 
menggunakan teknik AJAX, dan variabel disimpan dimemory dengan 
JavaScript. Arsitektur Multi-page client-side aplikasi mendukung , tetapi 
tidak di anjurkan karena kita akan kehilangan variabel memori ketika 
memanggil page yang terpisah. 
2.10 Database 
 Menurut Raharjo (2011:3), database adalah kumpulan data yang terintegrasi 
dan diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, 
dan dicari secara cepat. Menurut Kustiyaningsih (2011:146), Database adalah 
struktur penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses dan memperoses data 
yang disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan sistem manajemen 
database seperti MYSQL Server. Dari beberapa pendapat yang dikemukakan 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa database adalah sekumpulan data yang 
dapat dimanipulasi, diakses secara cepat, tepat, dan dapat diatur sesuai struktur 
pada penyimpanan data tersebut. 
2.11 MySQL 
 MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS-Relational 
Database Management System) yang mampu bekerja dengan cepat, kokoh, dan 
mudah digunakan. Sedangkan pengertian MySQL menurut Wahana Komputer 
(2010:111), MySQL merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk 
memanajemen suatu data dan banyak digunakan khalayak diseluruh dunia (Abdul 
Kadir, 2008).  
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2.12 Sensor Accelerometer 
2.12.1   Definisi Accelerometer 
Accelerometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur percepatan 
(akselerasi), mendeteksi dan mengukur getaran (vibrasi), dan mengukur 
percepatan akibat gravitasi (inklinasi). Accelerometer dapat digunakan untuk 
mengukur getaran pada mobil, mesin, bangunan, dan instalasi pengamanan. 
Accelerometer juga dapat diaplikasikan pada pengukuran aktivitas gempa bumi 
dan peralatan-peralatan elektronik, seperti permainan 3 dimensi, mouse komputer, 
dan telepon. Untuk aplikasi yang lebih lanjut, sensor ini banyak digunakan untuk 
keperluan navigasi. Percepatan merupakan suatu keadaan berubahnya kecepatan 
terhadap waktu. Bertambahnya suatu kecepatan dalam suatu rentang waktu 
disebut percepatan (acceleration). Namun jika kecepatan semakin berkurang 
daripada kecepatan sebelumnya, disebut perlambatan (deceleration).  
 
2.12.2    Prinsip Kerja Accelerometer 
Accelerometer adalah sebuah tranduser yang berfungsi untuk mengukur 
percepatan, mendeteksi dan mengukur getaran, ataupun untuk mengukur 
percepatan akibat gravitasi bumi. Accelerometer juga dapat digunakan untuk 
mengukur getaran yang terjadi pada kendaraan, bangunan, mesin, dan juga bisa 
digunakan untuk mengukur getaran yang terjadi di dalam bumi, getaran mesin, 
jarak yang dinamis, dan kecepatan dengan ataupun tanpa pengaruh gravitasi bumi. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4  Mobile Accelerometer 
Prinsip kerja dari tranduser ini berdasarkan hukum fisika bahwa apabila 
suatu konduktor digerakkan melalui suatu medan magnet, atau jika suatu medan 
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magnet digerakkan melalui suatu konduktor, maka akan timbul suatu tegangan 
induksi pada konduktor tersebut. Accelerometer yang diletakkan di permukaan 
bumi dapat mendeteksi percepatan 1g (ukuran gravitasi bumi) pada titik 
vertikalnya, untuk percepatan yang dikarenakan oleh pergerakan horizontal maka 
accelerometer akan mengukur percepatannya secara langsung ketika bergerak 
secara horizontal. 
Hal ini sesuai dengan tipe dan jenis sensor Accelerometer yang digunakan 
karena setiap jenis sensor berbeda-beda sesuai dengan spesifikasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan pembuatnya. Saat ini hampir semua sensor/tranduser 
accelerometer sudah dalam bentuk digital (bukan dengan sistem mekanik) 
sehingga cara kerjanya hanya bedasarkan temperatur yang diolah secara digital 
dalam satu chip.  
 
2.12.3    Tipe Accelerometer 
Ada beberapa tipe dari accelerometer diantaranya seperti berikut terdapat 
6 tipe accelerometer: 
1. Capacitive 
  Lempengan metal pada sensor memproduksi sejumlah kapasitansi, perubahan 
kapasitansi akan mempengaruhi percepatan 
2. Piezoelectric 
Kristal piezoelectric yang terdapat pada accelerometer jenis ini mengeluarkan 
tegangan yang selanjutnya dikonversi menjadi percepatan 
3. Piezoresistive 
Lempengan yang secara resistan akan berubah sesuai dengan perubahan 
percepatan 
4. Hall effect 
Percepatan yang dirubah menjadi sinyal elektrik dengan cara mengukur setiap 
perubahan pergerakan yang terjadi pada daerah yang terinduksi magnet. 
5. Magnetoresistive 
Perubahan percepatan diketahui berdasarkan resistivitas material karena 
adanya daerah yang terinduksi magnet 
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6. Heat transfer 
Percepatan dapat diketahui dari lokasi sebuah benda yang dipanaskan dan 
diukur ketika terjadi percepatan dengan sensor temperatur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
